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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan
informasi akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Yogyakarta.
Populasi penelitian ini adalah UMKM di seluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel
penelitian ini adalah UMKM yang berada di Kota Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling, dengan kriteria UMKM vyang telah menggunakan dan
memanfaatkan informasi akuntansi. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
secara langsung kepada responden yang memenuhi kriteria. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda. Penelitian ini memeroleh hasil bahwa penggunaan informasi
akuntansi dipengaruhi oleh faktor pendidikan pemilik/manajer. Akan tetapi, penggunaan
informasi akuntansi tidak dipengaruhi oleh faktor pelatihan akuntansi, skala usaha, maupun umur
usaha.

Kata kunci: Pelatihan Akuntansi, Skala Usaha, Umur Usaha, Pendidikan Pemilik, Pengggunaan
Informasi Akuntansi

Abstract

The aim of this study was to analyze the factors that influence the use of accounting
information in Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) in Yogyakarta City. The
population of this study is MSMEs throughout the Special Region of Yogyakarta. The sample of
this research is MSMEs located in the city of Yogyakarta. The sampling technique used purposive
sampling, with the criteria of SMEs that have used and utilized accounting information. The data
were collected by distributing questionnaires directly to respondents who met the criteria. The
data analysis technique used multiple linear regression analysis. This study obtained the results
that the use of accounting information influenced by the education of the owner/manager.
However, the usage of accounting information is not influenced by accounting training factors,
business scale, or business age.

Keywords: Accounting Training, Business Scale, Business Age, Owner's Education, Use of
Accounting Information

1. PENDAHULUAN

Perkembangan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia selalu
meningkat baik dari sisi kuantitas atau kualitas. Menurut (Kementerian Koperasi dan UKM
Republik Indonesia, 2020), jumlah UMKM pada tahun 2018 sebanyak 64,2 juta atau 99,99 persen
dari jumlah pembisnis di Indonesia. Hal ini terus mengalami peningkatan. Sampai dengan tahun
2019, jumlah UMKM yang tercatat pada kementerian koperasi dan UKM menjadi 65,5 juta.
Kenaikan ini dapat dikatakan cukup tinggi karena hanya dengan rentang waktu satu tahun
mengalami peningkatan hingga 5,3 juta. Hal ini sejalan dengan kemampuan UMKM dalam
menyerap tenaga kerja sebesar 117 juta (97 persen) dari daya serap tenaga kerja dunia dan
menghimpun 60,4 persen dari total investasi. Selain itu, UMKM juga berkontribusi pada PDB
dengan presentese yang cukup besar yaitu 61,1 persen atau senilai 8.573,89 triliun.
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Dengan tingginya peran dan dampak positif dari sektor UMKM, tentu diharapkan keberadaan
UMKM terus mengalami perkembangan dan kelangsungan usahanya tetap terjaga. Akan tetapi,
hingga saat ini, perkembangan UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai persoalan seperti
keterbatasan modal kerja, sulitnya memperoleh bahan baku, kesesuaian kualitas sumber daya
manusia dengan pekerjaan yang ada, keterbatasan informasi yang diperlukan, dan ketetapan
penerapan strategi pemasaran yang dilakukan (Astuti, 2007). Dengan demikian, perlu dilakukan
upaya untuk mengatasi masalah yang ada, salah satunya dengan menerapkan dan memanfaatkan
informasi akuntansi dalam menjalankan usahanya. Menurut (Suwardjono, 2005); (Holmes &
Nicholls, 1989), akuntansi merupakan ilmu yang didalamnya berisi mengenai perekayasaan
dalam menyediakan informasi keuangan dari unit organisasi pada suatu lingkungan maupun cara
melaporkan kepada pihak yang berkepentingan untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk
mengambil keputusan

Menurut (Harris, 2021), informasi akuntansi merupakan alat yang berguna bagi pembisnis
dalam pengambilan keputusan. Para pembisnis membutuhkan informasi yang akurat guna
mengambil keputusan yang tepat (Whetyningtyas, 2015). Adanya informasi akuntansi yang
akurat dan relevan akan mempermudah para pelaku UMKM dalam mengelola bisnisnya karena
pelaku UMKM dapat melihat kondisi usaha yang dijalankan dari berbagai indikator yang tersaji
pada informasi akuntansi. Sekarang ini, informasi akuntansi sangat penting dan perlu dilakukan
oleh pelaku UMKM. Hal ini karena semakin ketat persaingan di dunia usaha serta semakin
kompleksitas tantangan. Dengan demikian, para pelaku UMKM perlu penataan usaha khususnya
dalam hal pencatatan yang lebih sistematis agar kegiatan operasionalnya dapat berjalan sesuai
harapan. Selain itu, penggunaan informasi akuntansi juga salah satu faktor yang dapat
memengaruhi keberhasilan usaha (Rianto & Hidayatulloh, 2020).

Pelatihan akuntansi menjadi faktor penting dalam penerapan akuntansi yang memadai pada
kegiatan pengelolaan suatu usaha bagi pemilik untuk meningkatkan kemampuannya dalam
bidang akuntansi (Novianti et al., 2018). Dengan mengikuti berbagai pelatihan akuntansi, pelaku
usaha dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas terkait pentingnya informasi akuntansi bagi
keberlanjutan usahanya. Dengan demikian, pemanfaatan informasi akuntansi akan lebih sering
seiring dengan semakin seringnya pelaku usaha tersebut mengikuti berbagai pelatihan akuntansi
(Hadi et al., 2019); (Nafsiah, 2019); (Nirmalasari, 2020), Yolanda et al. (2020). Akan tetapi, hasil
yang berbeda diperoleh (Candra et al., 2020); (Harris, 2021); (Musdhalifah & Mintarsih, 2020)
yang menyatakan bahwa pelatihan akuntansi bukan merupakan faktor yang memengaruhi pelaku
usaha untuk menggunakan informasi akuntansi. Hal ini karena sebagaian besar metode pelatihan
hanya menyampaikan teori dibandingkan dengan praktik. Hal inilah yang menyebabkan para
peserta pelatihan masih merasa kesulitan dalam mengimplementasikan ilmu yang didapat dari
pelatihan tersebut terkait pemanfaatan informasi akuntansi pada usaha yang dijalankannya.

Faktor lain yang dapat mendorong penggunaan informasi akuntansi oleh para pelaku UMKM
adalah skala usaha karena semakin besar suatu usaha, maka semakin kompleks persoalan yang
ada sehingga tuntutan penggunaan informasi dalam menjalankan bisnisnya juga semakin besar
(Finishia & Suzan, 2019); (Nirmalasari, 2020); (Nirwana & Purnama, 2019); (Salim & Kiswoyo,
2020); Yolanda et al., 2020). Skala usaha adalah kemampuan pengelolaan yang dimiliki oleh
suatu usaha yang dilihat dari besaran pendapatan dan banyaknya karyawan pada usaha tersebut
dalam satu periode (Dewi & Restika, 2018). Besar kecilnya pendapatan dapat menunjukan
kondisi perputaran asset perusahaan (Nirwana & Purnama, 2019). Akan tetapi, hasil yang berbeda
diperoleh (Candra et al., 2020); (Harris, 2021); (Johan, 2021); (Nafsiah, 2019); (Novianti et al.,
2018) yang menyebutkan bahwa skala usaha bukan merupakan faktor yang mendorong pelaku
usaha untuk menggunakan informasi akuntansi. Hal ini karena besarnya suatu usaha dapat
membuat pelaku usaha memiliki keharusan untuk mengelola keuangannya dengan lebih baik.
Akan tetapi, ada beberapa pemilik yang belum mengerti dan memahami tata cara dalam
mengelola keuangan usahanya dengan baik sehingga mereka merasa kesulitan dalam
menggunakan informasi akuntansi.

Faktor lain yang dapat mendorong penggunaan informasi akuntansi adalah umur usaha
Efriyenty (2020); Hadi et al. (2019); Musdhalifah & Mintarsih (2020); Nirmalasari (2020).
lamanya usaha berdiri dapat memberikan pengaruh terhadap penggunaan informasi
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akuntansi. Kebutuhan akan informasi akuntansi akan meningkat seiring dengan lamanya usaha
tersebut berjalan dikarenakan luasnya wawasan pengalaman yang dimiliki saat menjalankan
bisnisnya. Umur usaha menggambarkan lamanya usaha tersebut beroperasi (Musdhalifah &
Mintarsih, 2020). Perusahaan yang memiliki umur usaha yang lama dapat memberikan
keuntungan tersendiri bagi perusahaan tersebut karena pengalaman manajemen yang telah dilalui
dan diperoleh sebelumnya semakin banyak (Yasa et al., 2017). Akan tetapi, menurut Finishia &
Suzan (2019; Khoiriyah & Oktari (2021); Nafsiah (2019); Novianti et al. (2018) menyebutkan
bahwa umur usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal ini terjadi
karena kurangnya keinginan pelaku usaha untuk terus belajar mengenai pentingnya penggunaan
informasi akuntansi sehingga walaupun telah lama beroperasi tidak mendorong pelaku usaha
menggunakan informasi akuntansi.

Menurut Efriyenty (2020); Nirwana & Purnama (2019); Novianti et al. (2018), pendidikan
juga merupakan faktor yang memengaruhi pelaku UMKM untuk menggunakan informasi
akuntansi. Pemilik usaha yang berpendidikan tinggi akan memiliki pola pikir dan daya kritis yang
lebih tinggi sehingga akan lebih memudahkannya dalam memahami informasi akuntansi pada
usahanya. Akan tetapi, menurut (Hatta & Budiyati, 2021; Musdhalifah & Mintarsih, 2020;
Nafsiah, 2019; Yolanda et al., 2020), pelaku UMKM dalam menggunakan informasi akuntansi
tidak dipengaruhi oleh aspek pendidikan karena bisa saja pendidikan yang ditempuh memang
tidak mempelajari akuntansi.

Hasil penelitian sebelumnya masih menunjukan hasil kontradiktif. Sehingga, hal ini
memotivasi penelitian untuk melakukan pengujian terkait dengan faktor-faktor yang
memengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota
Yogyakarta. Alasan pemilihan Kota Yogyakarta karena memiliki fakta yang menarik mengenai
UMKM. Kota Yogyakarta merupakan daerah pusat kota dari Daerah Istimewa Yogyakarta dan
banyak didatangi oleh para pelajar dan mahasiswa serta para turis lokal maupun mancanegara.
Hal tersebut, seharusnya dapat mendorong para penduduk menjadi pelaku UMKM untuk lebih
mengembangkan usahanya. Akan tetapi, kenyataan Kota Yogyakarta menjadi wilayah dengan
jumlah UMKM terendah diantara 4 kabupaten lainnya di Daerah Istimewa Yogyakarta (Bapeda,
2021). Data disajikan pada tabel 1.

Tabel 1.
Jumlah UMKM Berdasarkan Wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2021
Kabupaten/Kota Jumlah UMKM
Bantul 77.332
Gunungkidul 53.859
Kulon Progo 35.918
Sleman 84.994
Kota Yogyakarta 32.447
Total 284.550

Sumber: (Bapeda, 2021)

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Motivasi

Teori motivasi menyebutkan bahwa apabila ada manfaat yang bisa didapat dari adanya
penyajian suatu informasi oleh suatu usaha, maka hal akan meningkatkan motivasi individu dalam
menyajikan informasi. Adanya motivasi yang dimiliki oleh seseorang untuk lebih mempelajari
akuntansi, dapat membuatnya menjadi lebih terdorong untuk memahami pentingnya menerapkan
informasi akuntansi pada usahanya (Bédard, 1989). Teori motivasi dapat dinyatakan sebagai
suatu faktor pendorong dengan adanya faktor internal dan eskternal yang menjadi sebab guna
mencapai suatu tujuan untuk memenuhi atau memuaskan kebutuhan (Astuti, 2007). Dalam proses
manajemen, teori motivasi memiliki peran penting dalam proses pengambilan berbagai kebijakan.
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Pada umumnya, setiap usaha/ bisnis yang dijalankan memiliki karyawan, oleh karena itu motivasi
kerja sangat dibutuhkan. Penggunaan informasi akuntansi yang semakin sering dapat
meningkatkan pemilik usaha dalam mengupayakan penyajian informasi akuntansi yang lebih
baik. Pemilik usaha akan lebih termotivasi untuk dapat menyajikan informasi akuntansi yang
lebih baik karena melihat besarnya suatu manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan informasi
tersebut.

2.2 Pelatihan Akuntansi

Pelatihan akuntansi merupakan faktor penting dalam penerapan akuntansi secara memadai
pada kegiatan pengelolaan suatu usaha bagi pemilik usaha tersebut untuk meningkatkan
kemampuannya dalam bidang akuntansi. Pelatihan adalah berbagai pelatihan akuntansi yang
diadakan oleh lembaga non-formal maupun perguruan tinggi (Novianti et al., 2018). Dalam
menentukan baik buruknya kualitas sumber daya pada usaha (pemilik usaha), salah satunya dapat
dilihat dari pelatihan akuntansi yang dilakukannya untuk mengetahui kemampuannya dalam
mengusai teknik akuntansi (Musdhalifah & Mintarsih, 2020).

2.3 Skala Usaha

Menurut (Dewi & Restika, 2018), skala usaha merupakan kemampuan pengelolaan yang
dimiliki oleh suatu usaha yang dilihat dari besaran pendapatan dan banyaknya karyawan pada
usaha tersebut dalam satu periode. Skala usaha dapat digunakan sebagai indikator dalam melihat
perkembangan usaha. Skala usaha yang besar dapat menunjukan perkembangan usaha yang besar
pula karena usaha yang berskala besar akan lebih banyak membutuhkan karyawan dalam
menjalankan kegiatan usahanya.

Besar kecilnya suatu usaha berbanding lurus dengan penggunaan informasi akuntansi.
Artinya, apabila usaha yang dijalankan memiliki skala yang semakin besar, maka informasi
akuntansi pada usaha tersebut akan lebih dibutuhkan. Sebaliknya, jika usaha yang dijalankan
dianggap relatif kecil, maka kebutuhan akan informasi akuntansi pada usaha tersebut tidak akan
sebesar kebutuhan dan kepentingan pada usaha yang berskala besar. Walaupun demikian,
informasi akuntansi tetap menjadi salah satu indikator penting dalam pengelolaan suatu usaha.
Peningkatan skala usaha akan berakibat pada peningkatan suatu usaha dalam penyediaan
informasi akuntansi maupun informasi tambahan lainnya (Meiliana & Dewi, 2015). Besarnya
skala usaha dan semakin kompleksnya suatu proses usaha dapat meningkatkan kebutuhan suatu
usaha akan akuntansi (Astiani & Sagoro, 2017). Oleh karena itu, penggunaan informasi akuntansi
sebagai alat bantu dalam mengambil keputusan dapat menjadi salah satu upaya dalam
mempertahankan keberlangsungan suatu usaha.

2.4 Umur Usaha

Umur usaha menggambarkan lamanya usaha tersebut beroperasi (Musdhalifah & Mintarsih,
2020). Perusahaan yang memiliki umur usaha yang lama dapat memberikan keuntungan tersendiri
bagi perusahaan tersebut karena pengalaman manajemen yang telah dilalui dan didapat
sebelumnya semakin banyak (Yasa et al.,, 2017). Umur usaha berbanding lurus dengan
digunakannya informasi akuntansi pada suatu usaha. Artinya, semakin lama usaha tersebut
beroperasi akan memiliki kemungkinan yang lebih besar dalam memanfaatkan informasi
akuntansi pada usahanya karena didasarkan pada banyaknya pengalaman yang telah dilalui.
Begitu juga sebaliknya, apabila usaha yang dijalankan merupakan usaha yang relatif baru
beroperasi, maka kemungkinan usaha tersebut dikelola dengan memanfaatkan informasi
akuntansi akan semakin rendah karena masih dalam tahap pengesuaian dan penjajakan dunia
bisnis secara luas dan mendalam.

2.5 Pendidikan Pemilik/Manajer

Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015), pendidikan adalah suatu proses yang
ditujukan untuk meraih kedewasan individu dengan melalui pengajaran. Rendahnya pendidikan
formal akan menyebabkan pemilik usaha kurang mampu dalam menggunakan informasi
akuntansi dengan maksimal (Meiliana & Dewi, 2015). Pendidikan pemilik/ manajer dapat
mempengaruhi kemampuannya dalam memanfaatkan informasi akuntansi. Hal ini disebabkan
karena pendidikan dapat memengaruhi struktur berpikir dan cara memahami informasi akuntansi
yang bermanfaat untuk usahanya.

2.6 Informasi Akuntansi o1
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Penggambaran akuntansi sebagai suatu proses sederhana dari suatu pencatatan atas transaksi dan
pelaporan keuangan di ranah usaha kecil biasa dikenal dengan istilah pembukuan (Dewi &
Restika, 2018). Menurut (Belkaoui, 2000), informasi akuntansi didefinisikan sebagai suatu
informasi yang bersifat kuantitatif sebagai salah satu alat untuk menentukan berbagai strategi
yang perlu dilakukan dari berbagai alternatif lainnya.

2.7 Pengaruh Pelatihan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Pelatihan Akuntansi menjadi faktor penting pada suatu usaha dalam menerapkan akuntansi
secara memadai pada kegiatan pengelolaan suatu usaha khususnya bagi pemilik usaha tersebut
untuk meningkatkan kemampuannya dalam bidang akuntansi (Novianti et al., 2018). Menurut
(Bédard, 1989), adanya motivasi yang dimiliki seseorang untuk lebih mempelajari akuntansi
dapat membuat individu tersebut lebih memahami pentingnya penerapan informasi akuntansi
dalam usahanya. Dalam menentukan baik/buruknya kualitas sumber daya yang dimiliki oleh
suatu usaha yang dalam hal ini adalah seorang pemilik usaha dapat dilihat dari pelatihan akuntansi
yang telah dilakukannya guna mengetahui kemampuannya dalam menguasai teknik akuntansi
(Musdhalifah & Mintarsih, 2020).

Saat ini, kebutuhan akan sumber daya yang berkualitas dan memiliki kapasitas pada bidang
akuntansi semakin penting. Berbagai tuntutan pekerjaan yang ada membuat sumber daya seakan
dipaksa untuk dapat memenuhi kapasitas tersebut. Oleh karena itu, pelatihan akuntansi akan
sangat membantu dan bermanfaat dalam memenuhi kriteria dan kapasitas tersebut karena
pelatihan akuntansi dapat memberikan peningkatan terhadap kualitas SDM yang dalam hal ini
adalah kualitas penguasaan keterampilan dan pengetahuan akan akuntansi.

Berbagai pelatihan akuntansi yang diikuti dengan motivasi yang tinggi akan berdampak positif
bagi perkembangan usaha itu sendiri karena semakin banyak ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh SDM pada suatu usaha, maka akan semakin memudahkan usaha tersebut dalam
melangsungkan kegiatannya khususnya pada bidang akuntansi. Hal tersebut selaras penelitian
Hadi et al. (2019); Nafsiah (2019); Nirmalasari (2020); Yolanda et al. (2020) yang menyatakan
bahwa pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H1) penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: pelatihan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi
2.8 Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Skala usaha didefinisikan sebagai kemampuan pengelolaan suatu usaha yang dilihat dari
besaran pendapatan serta banyaknya karyawan dalam satu periode (Dewi & Restika, 2018).
Semakin besar usaha, maka kebutuhan tenaga kerja juga semakin (Yasa et al., 2017). Ukuran
usaha berbanding lurus dengan banyaknya karyawan yang dipekerjakan. Semakin besar usaha
maka semakin kompleks dan rumit masalah yang dihadapi. Hal ini dapat terjadi karena adanya
peningkatan skala usaha yang mengakibatkan meningkatnya transaksi baik dengan pihak internal
maupun pihak eskternal.

Skala usaha berbanding lurus dengan kebutuhan akan pemanfaatan informasi akuntansi. Hal
ini karena banyaknya karyawan akan mempengaruhi kompleksitas suatu usaha yang akan
berakibat pada kebutuhan informasi akuntansi juga semakin tinggi. Hal tersebut selaras dengan
penelitian Khoiriyah & Oktari (2021); Nirwana & Purnama (2019); Salim & Kiswoyo (2020);
Yolanda et al. (2020) yang menyatakan bahwa skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: skala usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.

2.9 Pengaruh Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Menurut (Musdhalifah & Mintarsih, 2020), umur usaha menggambarkan lamanya suatu usaha
tersebut beroperasi. Lamanya umur usaha membuat usaha tersebut memiliki lebih banyak
pengalaman dan pembelajaran untuk dapat bertahan pada iklim bisnis tertentu. Selain itu, semakin
lama suatu usaha berjalan, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan menggunakan dan
memanfaatkan informasi akuntansi. Hal ini selaras dengan penelitian Efriyenty (2020);
Musdhalifah & Mintarsih (2020); Nirmalasari (2020); Nirwana & Purnama (2019) yang
menyatakan bahwa lamanya usaha tersebut beroperasi berpengaruh terhadap penggunaan
informasi akuntansi. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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H3: umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi
2.10 Pengaruh Pendidikan Pemilik/Manajer Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi

Pendidikan adalah suatu proses yang ditunjukan untuk mencapai kedewasaan melalui
pengajaran (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015). Pendidikan bertujuan memperbaiki sikap dan
perilaku. Pada dunia usaha sendiri, pendidikan bagi seorang pemilik diharapkan dapat
membantunya dalam mengelola usahanya, menyelesaikan berbagai pekerjaan dengan lebih
mudah dan efisien. Seorang pemilik usaha yang berpendidikan tinggi cenderung akan lebih
mudah memahami tentang pentingnya penggunaan informasi akuntansi pada suatu usaha karena
lebih terbiasa dengan pola pemikiran kritis yang dilakukannya sewaktu berada pada masa
pendidikannya. Hal tersebut selaras dengan penelitian Efriyenty (2020); Nirwana & Purnama
(2019); Novianti et al. (2018) yang menyatakan bahwa jenjang pendidikan pemilik berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) penelitian
ini adalah sebagai berikut:

H4: pendidikan pemilik/manajer berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi
3. METODE PENELITIAN
3.1 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel, dan Pengumpulan Data

Populasi penelitian ini adalah UMKM di seluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sampel penelitian ini adalah UMKM vyang berada di Kota Yogyakarta. Teknik pengambilan
sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan kriteria UMKM yang telah
menggunakan dan memanfaatkan informasi akuntansi dalam bisnisnya, walaupun dalam bentuk
sederhana, misalnya pencatatan keluar masuknya kas, pencatatan hutang, dan lain sebagainya.
Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden yang
memenuhi kriteria.

3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Pelatihan akuntansi adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam rangka untuk
meningkatkan kemampuan akuntansi yang berguna bagi usaha yang dijalankan (Yolanda et al.,
2020). Menurut (Dewi & Restika, 2018), skala usaha didefinisikan sebagai kemampuan
pengelolaan yang dimiliki oleh suatu usaha yang dilihat dari besaran pendapatan dan banyaknya
karyawan pada satu periode. Umur usaha menggambarkan lamanya suatu usaha tersebut
beroperasi (Musdhalifah & Mintarsih, 2020). Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2015),
pendidikan adalah suatu proses yang ditujukan guna meraih kedewasaan individu. Variabel
pelatihan akuntansi, skala usaha, umur usaha, dan pendidikan masing-masing diukur dengan
menggunakan tiga item pernyataan yang diadopsi dari (Candra et al., 2020) dengan menggunakan
skala likert lima poin.

Menurut (Belkaoui, 2000), informasi akuntansi adalah suatu informasi yang bersifat
kuantitatif sebagai salah satu alat untuk menentukan berbagai strategi yang perlu dilakukan dari
berbagai alternatif lainnya. Penggunaan informasi akuntansi diukur dengan menggunakan
delapan item pernyataan yang diadopsi dari (Candra et al., 2020) dengan menggunakan skala
likert lima poin.

3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
bantuan alat SPSS. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penelitian ini melakukan uji kualitas
data (uji validitas dan uji reliabilitas) serta uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas).
4. PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Responden

Responden penelitian ini berjumlah 51 responden yang didominasi oleh responden berjenis
kelamin perempuan (32 responden), dan 19 berjenis kelamin laki-laki. Pendidikan responden,
jumlah karyawan, lama usahanya, asset yang dimiliki, omset per tahun, jenis usaha disajikan pada
tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Responden

| Keterangan \ Jumlah (Orang) \
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Pendidikan

SMP 3
SMA 26
Diploma 6
Strata 1 (S1) 16
Jumlah Karyawan

< 3 karyawan 38
3 — 5 karyawan 8
> 5 karyawan 5
Lamanya Menjalankan Usaha

< 3 tahun 21
> 3 — 6 tahun 15
>6—9 tahun 6
> 9 tahun 9
Aset yang Dimiliki

<50 jt 40
> 50 jt-100 jt 8
> 100 jt- 150 jt 1
> 150 jt 2
Jumlah Omzet per Tahun

<50 jt 43
> 50 jt-100 jt 6
> 100 jt- 150 jt 0
> 150 jt 2
Bidang Usaha

Kuliner 26
Produk Kreatif 10
Otomotif 2
Fashion 6
Lainnya 7

Sumber: data primer, diolah (2022)

4.2 Hasil Pengujian Hipotesis

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penelitian ini melakukan uji kualitas data dan uji
asumsi klasik. Penelitian ini memenuhi dua pengujian tersebut. Hasil pengujian hipotesis

disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien t Sig. Kesimpulan
Pelatihan Akuntansi 0,672 1,615 | 0,113 H1 tidak terdukung
Skala Usaha 0,237 0,358 | 0,722 H2 tidak terdukung
Umur Usaha 0,319 0,457 | 0,650 | H3 tidak terdukung
Pendidikan Pemilik/manajer 1,612 2,202 | 0,033 | H4 terdukung

Konstanta = -3,647
Adjusted R Square = 0,260
Signifikasi F = 0,001

Sumber: data primer, diolah (2022)

Tabel 3 menunjukan bahwa penggunaan informasi akuntansi oleh UMKM dipengaruhi oleh
pendidikan pemilik/manajer. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikasi (0,033) yang lebih kecil
dibandingkan dengan 0,05 (H4 terdukung). Adanya pengaruh Pendidikan seorang pemilik usaha
pada penggunaan informasi akuntansi disebabkan oleh terbiasanya individu tersebut dengan pola
pikir kritis yang dilakukan sewaktu masa pendidikan yang dijalankan. Perkembangan dan
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peningkatan pola pikir seseorang dapat terjadi seiring dengan semakin tingginya seseorang dalam
mendapatkan pendidikan karena lebih terbiasa dalam mengkritisi persoalan secara teoritis dan
terstruktur. Hal inilah yang membuat pemilik usaha yang memiliki pendidikan tinggi akan lebih
mudah mempelajari dan memahami pengetahuan mengenai pembuatan dan penggunaan
informasi akuntansi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya Efriyenty
(2020); Nirwana & Purnama (2019); Novianti et al. (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan
informasi akuntansi dipengaruhi oleh pendidikan pemilik.

Penggunaan informasi akuntansi tidak dipengaruhi oleh pelatihan akuntansi (sig.0,113), skala
usaha (sig. 0,722), dan umur usaha (sig. 0,650). Hal ini ditunjukan dengan masing-masing
variabel yang memiliki signifikasi lebih dari 0,05 (H1, H2, dan H3 tidak terdukung). Pelatihan
yang diadakan kebanyakan masih sebatas hanya penyampaian teori namun kurang dari sisi
praktiknya. Hal inilah yang menyebabkan peserta pelatihan masih merasa kesulitan dalam
mengimplementasikan ilmu yang didapat dari pelatihan tersebut terkait pemanfaatan informasi
akuntansi. Selain itu juga berdasarkan data yang didapat pada penelitian ini, sebagian besar
responden yang terlibat didominasi oleh para pelaku UMKM yang menyatakan bahwa mereka
tidak pernah dan jarang mengikuti pelatihan akuntansi. Diketahui besarnya para pelaku yang
menyatakan dirinya tidak setuju bahwa mereka sering mengikuti akuntansi adalah sebesar
50,98%, sedangkan yang menyatakan dirinya sering/ pernah mengikuti pelatihan akuntansi hanya
sebesar 17,65%, dan sisanya 31,37% menjawab netral. Oleh karena itu, pelatihan akuntansi tidak
dapat membuat pelaku usaha secara langsung menerapkan informasi akuntansi pada usahanya.
Hasil ini selaras dengan penelitian sebelumnya Candra et al. (2020); Harris (2021); Johan (2021);
Nafsiah (2019); Novianti et al. (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan informasi akuntansi
tidak dipengaruhi oleh faktor pelatihan akuntansi.

Skala usaha tidak dapat mendorong seseorang dalam menggunakan informasi akuntansi pada
usahanya karena pihak UMKM lebih memfokuskan kegiatannya dalam rangka pengembangan
usahanya untuk menjadi usaha yang lebih besar daripada memfokuskan pada penggunaan
informasi akuntansi. Hal ini juga didukung dengan sebagian besar responden yang terlibat adalah
para pelaku UMKM dengan kategori mikro dengan jumlah aset tidak lebih dari Rp1.000.000.000
sehingga para pelaku UMKM memang didominasi dengan kegiatan yang masih berorientasi pada
pengembangan usahanya untuk menjadi lebih besar. Hal inilah yang menjadi alasan tidak
digunakannya informasi akuntansi pada UMKM terkhusus pada usaha yang berskala mikro. Hasil
ini mendukung hasil penelitian sebelumnya Candra et al., (2020); Harris (2021); Johan (2021);
Nafsiah (2019); Novianti et al. (2018) yang menyatakan bahwa skala usaha tidak berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Penggunaan informasi akuntansi juga tidak dipengaruhi oleh umur usaha. Hal ini karena para
pelaku UMKM lebih berorientasi pada keberlangsungan usahanya dan lebih memperhatikan hal-
hal yang dirasa lebih krusial bagi usaha yang baru berdiri dengan lingkungan usaha yang
kompetitif sehingga masih perlu penyesuaian dengan iklim usaha yang ada. Hal ini didukung
dengan mayoritas responden yang terlibat adalah para pelaku usaha yang tergolong baru dalam
menjalankan usahanya yang memiliki umur usaha di bawah 3 tahun yang masih dalam tahap baru
memasuki dunia usaha. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Finishia &
Suzan (2019); Khoiriyah & Oktari (2021); Nafsiah (2019); Novianti et al. (2018), umur usaha
tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.

5. KESIMPULAN

Penggunaan informasi akuntansi oleh pelaku UMKM dipengaruhi oleh faktor pendidikan
pemilik/manajer. Pelaku UMKM yang pendidikan lebih tinggi akan terbiasa berpola pikir kritis
dalam mengkritisi persoalan baik secara teoritis maupun terstruktur. Sehingga, pelaku UMKM
yang berpendidikan tinggi akan lebih mudah mempelajari dan memahami pengetahuan terkait
pembuatan dan penggunaan informasi akuntansi. Akan tetapi, penggunaan informasi akuntansi
oleh pelaku UMKM tidak dipengaruhi oleh pelatihan akuntansi, skala usaha, dan umur usaha.

Penelitian ini memiliki nilai adjusted R-Square sebesar 0,260 atau dengan kata lain variabel
pelatihan akuntansi, skala usaha, umur usaha, dan pendidikan pemilik mampu menjelaskan
variabel penggunaan informasi akuntansi sebesar 26%, sedangkan 74% dijelaskan oleh
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variabel lain diluar model. Sehingga, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
independen, seperti pengetahuan akuntansi, latar belakang pendidikan, dan lain sebagainya.
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